BAB IV
PROSES PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

A, Analisis Listrik Yang Digunakan di PT. Wistex
1. Besar Daya, Tegangan dan Arus Yang Digunakan Di PT. Wistex

Secara Keseluruhan

PT. Wisma Sandang Jaya Textile Mills menggunakan listrik 3 phasa,
diamana dalam listrik 3 phasa perbedaan phasanya sebesar 120° dari phasa satu
kephasa lainnya. Kelebihan dari listrik 3 phasa ini diantaranya adalah dayanya
yang sangat kuat. Maka dari itu perusahaan-perusahaan besar seperti perusahaan
Textile kerap sekali menggunakan listrik 3 phasa, karena perusahaan-perusahaan
tersebut memiliki peralaian dan mesin-mesin ynag memakan daya yang tidak
kecil. Diketahui PT. Wisma Sandang Jaya Textile Mills ini mengunakan daya
sebesar 2300 KVA. Dengan menggunakan sistem listrik 3 phasa sebesar 380 Volt.
Jadi arus yang digunakan diperusahaan ini adalah sebesar 3500,77 Ampere.
P=v3.VA
P = Satuan Volt Ampere
Jadi Arus sebesar 3500,77 Ampere ini didapat dari :
2300 = (v/3.380.A)
2300 = (1,73. 380.A)
2300 = (0,657.A)
A=2300/0,657
A =3500,77 Ampere

2 Skema Distribusi Imstalasi Listrik ke Tiap-tiap Departemendi PT.
Wistex
Skema dibawah ini adalah mengambarkan sistem jaringan atan instalasi

listrik ketiap-tiap departemen yang ada di PT. Wistex
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B. Analisis Blok Unit Komputer yang Digunakan Oleh Mesin Tenun
Ishikawa Seisakusho, LTD. 725 GTE 170
1. Skema Blok Diagram Unit Komputer
Dibawah ini adalah skema unit komputer secara diagram blok yang
digunakan dalam mesin tenun Isikawa Seisakusho, LTD. Dimana unit komputer

ini adalah merupakan unit program pengontrol dari banyaknya jumlah benang,

DISPLAY (COUNTER)
Y
SW 1 SW 2 SW 3
POWER
SUPLY [ UNIT PROCESSING 4__|
(3PHASA) B
k<
KEYBOARD
UNIT
— | SELECTOR
CONECT

ddibdie

Gambar Blok Diagram Unit Komputer

2. Bagian-Bagian Unit Komputer
Secara garis besar unit Komputer tersebut terdiri dari beberapa type,
diantarangya adalah :
a.  Unit komputer model Yue Yaw
b. Unit kompiter modei Solenoid 24 ¥V DC (4X)
c. Timming switch
- Proximity Switch (5-16 V DC)
- Proximity wing (Sayap Deteksi)
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Dalam unit komputer ini (Yue Yaw) daiantaranya terdiri dari komponen

komponen :

13

: R

Display (Counter)

Step, yaitu : 4 digit = Lnagkah Pick dalam satu repeat corak kain.

Color, yaitu: 1 digit = Jenis Benang atau warna benang pada selektor.

No, yaitu : 4 digit = jumlah benang yang dikerek pada corak kain.

Keyboard

Merupakan alat input dimana angka-angka yang akan dimasukan pada

display untuk program komputer, dimasukan dari keyboard.

Dalam keyboard ini terdiri dari beberapa perintah, diantaranya adalah :

a. Repeat, yaitu untuk mengulangi program

b. End, untuk mengakhiri sekaligus mengunci program

c. Enter, yaitu untuk mengisi dan memasukan display

d. Tanda + dan -, yaitu untuk mengurangi atau menambah jumlah
susunan corak dari kain.

Switch

Dalam unit komputer ini terdiri dari 3 buah switch, yaitu :

a. Switch Power On/Off, yaitu untuk menyalakan dan mematikan unit
komputer.

b. Switch Program, yaitu untuk setting program dan mengunci program

c. Switch Auto/Inch, yaitu untuk start mesin dan mencari jumlah benang

angkah Pemasangan Unit Komputer

Langkah-langkah pemasangan unit komputer ini adalah sebagai berikut :

a

Power supply dari jala PLN sebesar 380 V AC (3 phasa), No. Conect
pin 1 dan 2
Proximity :- Conect cable No. 4 (-) Hitam

- Conect cabie No. 5 {(out) Putih

- Conect cable No. 6 (+) Merah
Pemasangan Proximity pada As engkol yang berputar satu kekanan (1
pict) untuk sayap deteksi (proximity wing) dan proximity pada frame

yang diam.
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d. Selector
1. Conect cable pada unit processing :
- Untuk kabel C : Hitam pada conect Com
- Untuk kabel 1 : Merah pada conect S1
- Untuk kabel 2 : Putih pada conect S2
- Untuk kabel 3 : Hijau pada conect 33
- Untuk kabel 4 : Hitam pada conect S4

2. - Selektor port dipasang pada frame mesin sebelah kanan (RH)
- Ujung selektor (pembawa benang pakan) posisi turun tepat
pada griper.
4. Setting Program Unit Komputer

Unit komputer dalam prinsip kerjanya adalah merupakan suatu unit
pengontrol yang secara khusus digunakan untuk mengontrol suatu proses produksi
benang yang ditenun untuk menjadi kain. Jadi secara otomatis supaya unit
komputer ini bisa bekerja sebagai pengonirol maka sebelumnya kita harus
menentukan setting programnya terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan kita
sebagai uger.

Adapun langkah-langkah dari pengisian program tersebut adalah sebagai
berikut :

Sebagai contoh, misalnya corak kain sebagai berikut.

1. Kuning = 2 helai benang
2. Biru = 6 helai benang
3. Kuning =4 helai benang
4. Biru = 2 helai benang
5. Kuning = 2 helai benang
6. Merah = 20 helai benang

Dengan posisi selektor adaiah : kuning selektor 1, biru selektor 2, dan merah

selektor 3. Maka pengisian pada display yang semestinya dilakukan adalah -
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Step
1

2
3
4
5
6

Corak
Kuning
Biru
Kuning
Biru
Kuning
Merah

Selektor Jumlah

1 2 helai benang
6 helai benang
4 helai benang
2 helai benang
2 helai benang

17 N e\ I 2 ]

20 helai benang

langkah-langkah pengisian program adalah :

Swicth 1 pada posisi On, swicth 2 program pada posisi setting dan swicth 3 pada

posisi Inch.

Kemudian tekan tombol repeat, maka display 0 = 0000 0 0000

Step 1, Tekan Enter = Step = 0001 Color (berkedip), kemudian tekan angka 1

Tekan Enter = No (berkedip), kemiudian tekan angka 2

Step 2, Tekan Enter = Step = 0001, Color (berkedip), kemudian tekan angka 2

Tekan Enter = No (berkedip), tekan angka 6

Step 3, Tekan Enter = Step = 0003, color (berkedip), kemudian tekan angka 1

Tekan Enter, dan seternsnya hingga Step ke 6

Mengunci program = Tekan Enter (Stcp 7), kemudian terakhir tekan End.

Check program =

Start produksi

Tekan Switch 2 (program runing)

Swtch 3 pada posisi Inch

Tekan tanda +, maka step akan bertambah
Tekan tanda -, maka step akan berkurang
Posisi Switch 3 pada posisi Auto

Mencari Step/Step = Posisi Switch 3 pada posisi Inch.
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Analisis Prinsip Kerja dari Sensor Infra Merah pada Mesin Tenun
Ishikawa Seisakusho, LTD. 725 GTE170

Bagian-bagian dari Mesin Tenun Ishikawa Seisakusho, LTD. 725
GTE170

Secara garis besar mesin tenun ini memiliki beberapa komponen

penunjang dalam proses produksinya, dimana komponen-komponen ini sangatlah

mendukung sekali terhadap kinerja dari mesin tenun ini.

Adapun komponen-komponen yang yang terdapat dalam mesin tenun ini

adalah :

a

Timing Switch, yaitu suatu modul yang berfungsi sebagai saklar elektronik
yang diset untuk menggerakan selektor pada mesin tenun dengan kecepatan
tertentu sesuai dangan kebutuhan, dalam hal ini adalah mesin tenun Isikawa
Seisakusho 725 GTE170 dengan kecepatan sebesar 225 rpm. Timing Switch
ini juga berfungsi sebagai sensor gerakan benang (pakan/horizontal) atau
proximity.

Unit Accumulator, yaitu suatu modul yang berfungsi untuk meng
akumulasikan benang (pakan) atau dengan kata lain berfungsi untuk
mengkonsumsi benang weft/pakan secara horizontal, Unit Accumulator juga
berfingsi sebagai pendeteksi kesalahan pada benang pakan (error detection).
Weft (benang pakan), yaitu susunan benang secara horizontal, susunan dari
pakan ini dikontroldengan menggunakan unit komputer.

Warp (benang lusi), yaitu susunan benang secara vertikal, susunan Lusi ini
tidak menggunakan unit komputer sebagai kontrolnya, sebab secara internal
sudah diatur didalam mesin tenun tersebut.

Main Panel, yaitu suatu modul yang mendistribusikan sinyal untuk
menggerakan semua unit kontrol yang ada dalam mesin tenun tersebut,
termasuk mendistribusi listrik untuk menjalankan motor 3 phasa.

Emergency, yaitu suatu unit pengaman apabila benang putus maka mesin
akan berhenti, jika tidak berhenti maka semua benang akan berantakan /
kusut.

Unit Controller, yaitu suatu modul yang berfungsi sebagai pengontrol secara

otomatis dari benang pakan (horozontal).
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Unit kontroler terdiri dari beberapa bagian yaitu :

1. Switching, yaitu suatu saklar yang berfiingsi untuk mengendalikan
selector dari benang pakan dengan frekuensi tertentu

2. Accumulator, terdin dan unit accumulator dan unit kontrol.

3. Program untuk unit komputer dengan menggunakan microchip EEPROM

2 Unit Weft Feeler KT 4060 AM
a Pengertian dan Funggsi

Secara garis besar Weft Feeler adalah merupakan suatu modul pengontrol
benang. Jadi Weft Feeler adalah merupakan suatu modul yang merupakan bagian
dari mesin tenun Isikawa Seisakusho, LTD. Type 725 GTE170 yang memiliki
peranan untuk mengontrol sistem kerja dari benang pakan atau weft. Weft Feeler
ini secara garis bersar berfungsi sebagai pengontrol dalam proses penyusunan
benang secara horizontal, penyususn corak dari benang pakan (weft) ini dikontrol
oleh unit komputer. Dan unit komputer ini mendapatkan sinyal kontrol pertama-
tama dari Weft Feeler ini. Jadi jelaslah yang dimaksud Weft Feeler ini adalah
suatu sirkuit yang berfingsi sebagai pengontrol banang secara horizontal (benang
pakan) dimana sistem pengontrolan ini akan dilakukan oleh sustu transduser yang
dapat merubah suatu besaran fisis menjadi besaran listrikuntuk kemudian
sinyalnya dikuatkan dan diumpankan untuk menjadi sinyal kontrol yang akan
menggerakan atau mengontrol objek yang dikontrol dalam hal Ini adalah mesin
dan motor lstrik.

WEFT FEELER
KT 6400 AM

Projector
—

Power Suply Receiver

-l

- -
Output Timing Switch
—88 BEE—

Skema Diagram Blok Unit Weft Feeler
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Output : Sinyal Keluaran

Power Suply : Sumber tegangan PLN 3 phasa

Projector : Pengirim sinyal kontrol dari infra merah

Receiver : Infra merah penerima sinyal dari projector

Timing Switch : Modul pengontrol
b. Jenis Transduser yang Digunakan

Berdasarkan dari skema diagram blok weft feeler tersebut diatas, maka
jelaslaslah jenis transduser (sensor) yang digunakan oleh modul timing switch itu
berupa sensor infra merah.

Prinsip kerja dari infra merah adalah tidak jauh dari prinsip kerja LDR atau
sel Foto Konduktif, hanya saja bahannya yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya.

Pada infra merah sinyal yang mengenai permukaan bahan menghasilkan
energi listrik yang kemudian akan dikuatkan oleh amplifier guna menghasilkan
sinyal yang kuat. Pada akhirnya sinyal keluaran ini akan dimanfaatkan untuk
mengontrol objek yang dikontrol, dalam hal ini motor listrik yang berfingsi untuk
menggerakan benang pakan atan benang weft.

c. Tujuan dan Fungsi Pengontrolan dengan Menggunakan Sensor.

Perkembangan teknologi elektronika yang sudah sedemikan pesatnya
mendorong untuk diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat awam sehari-hari.
Pembuatan suatu alat atau instrumentasi akan bisa membantu meningkatkan
keamanan sekaligus menggantikan kerja manual tertentu didalam suatu industri-
industri dalam hal ini adalah industri textile. Pada mesin tenun ini dirancang dan
direalisasikan suatu instrumentasi bantu pada suatu pengontrolan benang, yang
memiliki prinsip sebagai saklar elektronik dengan menggunakan sensor infra
merah, yang secara otomatis akan mengatur jalannya produksi benang secara
otomatis. Jadi tujuan dari pengontrolan dengan menggunakan sensor infra merah
ini adalah untuk mempermudah kinerja suatu mesin dalam proses produksinya,
sedangkan fungsi pengontrolan dengan menggunakan sensor ini adalah untuk
mengatur jalannya proses produksi tenun benang pakan (weft) dan juga untuk
menekan atau memperkecil suatu toleransi suatu kesalahan yang timbul sehingga
proses produksi dapat berjalan dengan cepat dan akurat.
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d.

Bentuk Skema Timing Switch dengan Sensor Infra merah.
Berdasarkan dari skema blok diagram Unit Weft Feeler diatas terdapat

unit-unit sebagai berikut :

1.

Uotput, yaitu suatu sinyal keluaran dari weft feeler yang akan memberikan
sinyal kepada objek yang akan dikonirol.

Power suply, yaitu merupakan tegangan sumber dari jala-jala PLN berupa
tegangan Ac sebesar 380 V 3 Phasa.

. Projector, yaitu meripakan sinyal kontrol yang dikirim dari infra merah yang

akan mentransmisikan cahayanya kepada infra merah berikutnya yang
berfungsi sebagai receiver.

Receiver, yaitu infia merah akan menerima dari projector yang kemudian akan
dirubah kedalam bentuk energi listrik untuk selanjutnya dikuatkan dengan
amplifie untuk dijadikan sebagai sinyal kontrol.

Timing switch, yaitu suatu modul yang berfungsi sebagai saklar elektronik
yang di set untuk menggerakan seleektor pada meein tenun dengan kecepatan
tertentu sesuai dengan kebutuhan, dalam hal ini adalah mesin tenun isikawa
seisakusho, LTD. 725 GTE170 dengan kecepatan sebesar 225 rpm. Timing
switch ini juga berfungsi sebagai sensor gerakan benang (proximity).
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|
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(Receiver)
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Gambar Rangkaian Timing Switch (Transmiter)
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Unit Weft Feeder HM-1SSF

1. Pengertian dan Fungsi

Secara garis besar weft feeder adalah merupakan suatu modul pengontrol
unit accumulator.

Weft Feeder adalah merupakan suatu modul yang merupakan bagian dari
* mesin tenun Ishikawa Seisakusho, LTD. Type 725 GTE 170 yang
memiliki peranan untuk mengontrol sistem kerja dari motor listrik sebagai
accumulator benang yang terdapat dalam mesin tenun tersebut. Jadi yang
dimaksud dengan weft feeder ini adalah suatu modul/sircuit yang
berfungsi sebagai pengontrol Kkinerja accumulator dimana sistem
pengontrolan ini akan dilakukan oleh suatu tranduser yang dapat merubah
suatu besaran fisis menjadi besaran listrik untuk kemudian sinyalnya
dikuatkan dan divmpankan untuk menjadi sinyal kontrol yang akan
menggerakan atau mengontrol objek yang dikontrol dalam hal ini adalah

accumulator.

b. Jenis Transduser yang ¢igunakan

Jenis sensor yang dapat digunakan untuk pengontrolan dalam hal ini
adalah sensor cahaya Sensor cahaya/photoconductor merespon pancaran
energi dalam bentuk ultraviolet, visible, infia red, electron, sinar X dan
partikel nuklir.

Sensor cahaya ditemukan pada tahun 1970, akan tetapi pengembangannya
mengikuti fenomena perkembangan dari trasistor hingga awal tahun 50-an
sel sinar cahaya dibuat dari selinium dan coper oxide. Sel-sel yang
digunakan dipasaran saat ini menggunakan germanium, silikon, cadmium
sulphide, cadmium selenoid.

Sensor cahaya secara umum terdiri dari :

a. Photo Dioda

Photo dioda merupakan alat photo elektrik aktif. Konstriksi dari poto dioda
sama dengan dioda, akan tetapi photo dioda mempunyai daerah transparan
cahaya, dimana type P terdipusi pada kedalaman sebesar 1 pm. lapisan ini

memberikan cahaya untuk masuk kesambungan p-n.
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b. Photo Resistor

Photo Resistor adalah merupakan suatu alat pasif yang sensitif terhadap

cahaya, resistansi dari photo resistor ini akan menurun seiring dengan

kenaikan dari intensitas cahaya yang masuk. Energi cahaya dapat

memindahkan elektron. Energi cahaya itu akan menciptakan suatu muatan

yang dapat menurunkan resistansi dari materi tersebut.

c. Photo Transistor

Pada photo Transistor ini dirancang agar cahaya bisa masuk kedalam

sambungan bage colektor.

Dibawah ini adalah skema diagram blok unit Weft Feeder HM-1SSF.

RPM RPM RPM
{COARSE) (COARSE) (COARSE)
Indikator Segsor O
- sW L
Drum Rotation Bwitch On/Off
v
Fuse 3 Amp
Power Supply 3 Phasa Drum Unit
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